BAB IV

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN ARTARA ABKAMUL QUR=-AN

OLEH AL JASHSHASH DENGAN IBNUL ARABY

A, ggrgamaan :

1e

2.

3e

Kedua-duanya, antara Ahkamul Qur-an oleh Al Jash
shash dengan Ahkamul urean oleh Ibnul Araby,sa
ma-sama mentafsirkan ayate-ayat Al,Qur-an yang
berhubungan dengan hukum-hukum saja, sehingga
kedua kitab tafsir tersebut dapat juga di kata-
kan sebagal kitab tafsir tentang fiqh, Hal ini
sesuai dengan nama Judul kitab tafsirnya, yaitu
Ahkamul (urean,

Baik Al Jashshash maupun Ibnul Araby, dalam kie
tab tafsgir Ahkamul cur-an mereka, masing-masing
mentafsirkan ayateayat ahkam menurut tertid sue
rat dalam Al Qur-an, sepertis Al Fatihah, Al Ba
qarah, Ali Imran, An Nisak, Al Maidah, Al An'am
Al A'raf dan seterusnya.

Redua~duanya anbara Al Jashshash dengan Ibnul A
raby,dalam kitadb tafsir Ahkamul Qurean mereka,
masing-masing ingin mempertahankaen madghab yeng
mereka anut., Seperti 31 Jashshash ingin memper=-
tahankan dan memasyhurkan pahem madzhab Hanafy,
sedangkan Ibnul Araby ingin mempaertahankan dan
memasyhurkan paham madghab Maliky. Seperti me -
ngenal bacaan Basmalah, Al Jashshash memperta--
hankan paham madgzhad Hanafy, bahwa Basmalah itu
bukan ayat pada tiap-tiap awal surat, tetapi ha
nya merupakan awal atau pembukaan surat., Karena
seandainya termasuk ayat, niscaya akan di baca
keras, Hal ini berdasarkan Hadits Najhi, dari A=
bu Eurairah, Nabi bersabda 3
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Dari Abu Hurairah ra. dia berkata; saya mendengar
Rasulullah saw, bersabda; Allah berfirman : Sem=-
bahyang itu dibagi menjadi dua bagiah; sebagian
untukKu dan sebagian lagi untuk hambaKu., Apabila
hambaku berkata " Al Hamdulillahi rabbil'alamin "
maka Allah berfirmang hambakKu telah memujuiKu, Apa
bila hambaKu berkata " Arrahmanirrahim ",  Allah
berfirman; hambaku memuji dan menyanjungku., Apa-
bila hambaKu berkata " Maliki Yaumiddin ", Allah
berfirman; hambakKu telah membesarkan Aku, Apabila
hambaKu berkata " Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta=-
'in ", Allah berfirman; Inilah antaraKu dengan ha
baku dan Aku akan memberikan apa yang hambaKu pin
ta. Apabila hambaKu berkata " Ihdinash shirathal=
mustagqim " sampai akhir surat, Allah berfirmangIni
semua buat hambaKu dan hambaKu akan di beri apa
yang di minta.

1.4 Jashshash, Op. Cit., jilid I,hal.9 dan
Ibnul Araby' OE. Cito’ ') hal.s.
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Dalam hadits tersebut di atas, Allah tidak me-
nyebutkan bagian dari lafadz " Basmalah ", Karena seal
dainya " Basmalah " itu di masukkan dalam pembagian an
tara Allah dengan hambaNya, niscaya bagian Allah akan
lebih besar atau lebih banyak daripada bagian manusia,
karena " Basmalah itu hanya mengandung pujian bagi Al-
lah SWT,,sedangkan manusia tidak mendapat bagian apa-
apae.

Ibnul Araby Jjuga ingin mempertahankan. paham
madzhab Maliky, tentang bacaan " Basmalah " , Ibnul A=
raby juga tidak berbeda dengan pendapat Imam Hanafy ,
bahwa " Basmalah " itu bukan ayat pada tiap-tiap awal
surat, Hang saja di dalam shalat, Ibnul Araby mendu -
kung pendapat Imam Malik, bahwa Al Fatihah itu merupa
kan syarat sahnya shalat. Sedangkan pendapat Imam. Hana
fy, membaca Al Fatihah itu hanya perbuatan sunnat,

Mengenai " Basmalah " dalam surat Al Fatihah,Id
nul Araby mempertahankan paham madzhab Maliky, bahwa
" Basmalah " itu tidak wajib di baca, berdasarkan Hae
dits yang di riwayatkan oleh Imam Anas bin Malik, bah-
wasanya dia shlat berjema'ah di belakang Nabi Muhammad
saw., Abu Bakar dan Umar, tidak seorangpun dari mereka
terdengar membaca " Basmalah ", tetapi langsung mem-
baca " Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin ",

Ibnul Araby berkomentar § Kami tidak mengingka=-
ri riwayat, tetapi madzhab kami lebih unggul, walaupun
dalil-dalil hadits sedikit sekali, tetapi lebih sahih
dan lebih rasional. Karena Masjid Nabi, dari generasi
ke generasi berikutnya,silih berganti, sejak zaman Na=-
bi Muhammad saw. hingga masa Imam Malik, tidak ada se-
orangpun yang membaca " Basmalah ", karena mereka it~
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bak rasul, k;ndatipun para sahabat gemar membaca basmalah
di dalam shalat,?

4., Kedue~duanya, balk Al Jashshash maupun Ibnul Araby, se-

Se

ma-gane menyebutken sebab turun ayat, Jjika ada sebab tu
runnya, seperti dalam mentafsirkan ayat 6 surat Al Male
dah, tentang wajib wadlu atau tayammum, apablla hendak
melaksanakan shalat, Sebab turun ayat ini adslah hilang
nya kalung 'Alsyah di perjalanan.3

Cerita lengkapnya dari sebab turun ayat ini adalah g

Alsyah berkata; kalungku Jatuh dan hilang di suatu la=-
pangan dekat kota Madinah, lalu Rasulullah memberhenti-
kan untanya dan turun untuk mencarinya, kemudian istira
hat hingga tertidur di pangkuanku, Setelah datanglah A%
bu Bakar menamparku keras sekali seraya berkata; kamu -
lah yang menahan manusia karena sebuah kalung, Kemudi-
an Nabi terbangun dan tibalah waktu shalat shubuh, Bell
au mencari air tapi tidak mendapatkannya, Maka turunlah
ayat ini ( ayat 6 surat Al Maidah ), Akhirnya berkata -
lah Usaid bin Budair; Allah telah4member1 berkah Ddagl
manusia sebab keluarga Abu Bakar,

Kedua~-duanya sama-gama mengemukakan ayat lain yang se-
makna sebagal penafsir,

Seperti penafsiran Al Jashshash terhadap ayat 6 surat
Al Maldah

2 82 0 waéu&xﬁ A 4 s L

Allah tidak hendask menulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu.s

Ayat tersebut di atas di tafsiri dengan ayat 22 surat
Al Hijr 2

2
Ibnul Aradby, Op, Cit., hal.3.

341 Jashshash, Op, Cit.,hal.327 den Ibnul Araby, Op

m.. hal.57?.

4Qamaruddin,Asbabun Nuzul, Diponegoro,hal.169,
5Depag RI.,0ps Cit., hal.158.
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Dan Allah menurunkan kepadsmu hujan dgri langit une
tuk mensucikan kamn dengan hujan itu,

Sedangikan Ibtnul Araby mentafsirkan ayat 3
' ‘ \
u\:-j&) \L_} (&L> RS

Dan ( basuh ) kakimu sampai kedua mata kaki.'r
Ayat tersebut di atas di tafsiri dengan ayat 4 suret
At Tahrim s/,

u\ 3’\-50',(: /) XD"Q‘\&D.\J\LS"‘)'Q\
Jika kamu bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya
ﬁti)kgmu berdua telah condong( untuk menerima keba-

a e

Kedua-duanya, sama-sema mengemukakan Hadits Nabi, se-
bagai penafeir.
Al Jashshash mengemukakan Hedits yang berbunyil 3

9 i yl_alt D2 Ll e Dot

Tdak lain akau di utus( di perintah ) berwudlu apab
bila hepdak shalat.

Ibnul Araby juga mengemukakasn Hadits Nabl yang semak
na sebagal penafsir, sebagai berikut 3

'°.uu-/‘f¥-—* syt !

vadlu itu sebagian dari iman,

%% -1 5 d.hal.262,

71 b1 dohal 951,

8 v 1 d,

941 Jashshash, Op, Cit.,hal.329.
107pnu1 Araby, Op. Oit.,hal.566.
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7 o Keflua=duanya sama~sama mengemukakan pendapat Imam

8.

mujtahid, tetapi mendukung salah satunya yang di ang

gap lebih kuat,

Seperti tentang bacaan basmalah, Al Jashshash menge=-

mukakan pendapat iamam mujtahid sebagal berikut

a, Menurut Ulama Kufah, basmalah itu termasuk seba-
glan dari surat Al Fatihah,

b, Menurut Ulama Basrah, basmalah itu tidak termasuk
sebagian dari surat Al Fatihah,
Al Jashshash mendukung pendapat kedua, karena ti-
ada riwayat yang sah, Dan seandalnya termasuk se-
bagian ayat, tentu akan di keraskan membacanya.11

Ibnul Araby juga mengemukakan pendapat imam mujtahid

sebagal berikut

a., Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, basmalah
itu tidak termasuk sebagian ayat dari surat Al Fag
tihah dan,tiap-tiap awal surat.

Ce Al

b. Hé@vWﬁ$\!Haw qvafi‘i hacwﬂﬂaﬁ itu fﬁrmﬂ~v% opﬁa-
gian ayat dari surat Al Fatihah,
Ibnul Araby mendukung pendapat pertama, karena ti
dak ada hadits yeng sahih tenteang basmalsh itu,'?

Kedua-duanya sama~-sama mengetengahkan dalil yang di-
jadikan hujjah oleh para mujtahid, sebagai berikut 3
Baik Al Jashshash maapun Ihnul Araby, tentang wajlb

wudlu sebelum shalat, gama-sama berhujjah pada yat 6
surat Al Mai 5

1127 Jashshash, Op, Cit., hal.329.
127tnu1 Araby, Op, Cit., hal.556.
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Hai orangworang yang berimen, @pablila kamu hendak
mengerjeken shalat, maka basuhlah mukamu dan ta=-

ngenm sampal dengen siku,eesi3

Kedua-duenya same~sama dapat di kataken Tafsir bil
Moktsui o kevena semes~sama menafsirkan yat dengan &=
yat dan hedits atau riwayet serta depat pula di kg
taken Tafsir bil Rakyi, karena sama-sSama mengete -
ngehken pendapat imam mujtahid, di semping berpens
depat sendiri.

B. Perbedasn,

te

2.

Disamping ada persemesnnyes antera kedue kitab
tafsir tersebut, terdepat pula perbedsannya, sebe=
ged berikut s

ladghab yang di anut oleh Al Jashshash adalah madg
had Hanafy, sedangken Ibnul Araby bermadzhab la=
1ikye

Al Jashshash menguatken pendepat Imam Abu Henifeh,
tentongz basmalah. Kareas hedits yeng di jadlkan hm
jeh mengenai basmelah termasuk sebagian dari surat
Al Patineh adeleh dla'if,

Itnul Araby menguatken pendapat Imam iallk, bahvme
Al Patihah termasuk sysrat sahnye shelate.

Jumlsh ayat den surat deri kedua kitab tafsir tor=
sebut didak samse

Al Jeshshash mentafsirvken 815 ayat dari sejumlsh
kurens lebih 6666 ayat dan jumleh surainys 82 dari
194 suret yung terdapat dalam Al Qur-an,

Sedangkan Ibnul Araby menafsirkan 882 ayat dari sg
jumleh kurang lebin 6666 ayat yang terdapat delam
105 surat darl sejumlan 114 surat dalam Al Qur-an,

unepatemen Ageme BI.,; Op Cit.,hal. 158,
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Hongenal ayat peasfeir, Al Jashohash tidak nonye =
mtkan nomer ayel don nama sureinys, sedenghken Ibe
mil Azaby menycbutkennyae

Yengenad hedits penmefeiw, Al Jashashash tidak meaun
Jukken nema rewinge, scdongken Ibnul Arxaby nmenule
Jukkon nomo yawinye serte mcajelaskan nilsl hadig
nys, teateng sahih den t¢tidaknyeas

Apabile ade macaleb sudah di bahes, kemndien peast
airan borikuinys ade ayat yang masih ada keltenaye
dengan mepaloh terdabhulu, malse 3

Al Jaghohesh tidal menjolasian lazi moocslah $exrsce
bub, karena sudah A1 behes pada badb sebelumnya o
lem masalah tersebut, sehingsa tidak periv penjelg
gan lagi.

Ibnul Avaby menjelasian ckembali masalah tersebul ,
walaupun telah di beshes peda bab lain atan ayatb

sebelumnya, sScpertis maselah tayemmum df bahas dan
di jelesken pads haleman 432 dalam monafoivken o=
yat 43 ouret An Higsk, Tapi masih 4l jelaskan Lkemw
beli pads halemen $82 dalem menafoirkan ayat 6 cue
rat Al iMaidehe

Cara monefeoirken ayal eblam, meagemulalkan bab toaw
lebih dabulu, Al Qeulu £1 seey mathleb, qaulukn %
tala, bahats, masaleh den dzikiy, Sedangiten Ibaul
Araby mengemulinken nema surai den dikoatekan jumlah
ayst dalan surat fersebut, komdien masingemaging
ayat di tafeirkan dengan aengguneken istilaeh s

dan seterusnya. Seoteleh ity di ketesen pula, 41 g
lan gyat tersedbut orkendung masclehw-mesalah, dee=
ngen meaggunakan iatilah s

it
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den seterusnya. Selanjutnya penjaberan dari mes =
alah itu di gunaken istilah 3

aoldiadied L,
dan seterusnya.
Daftar #si dari kedua kitab tafsir tersebut tidak
same.
Al Jeshshash menyebutkan name surat dan judul mas-
lah yeng akan di behas serta di halamen herape mag
alah tersebut tervantum,
Ibnul Araby hanye menunjukken nama surat den nomer
ayat yang aken di bahas, tenpe menunjukkan inesalah
apa yang terdapat dalam ayat tersebut serta tidex
meaunjukkan di heleman berapa mesalah yang terdapa
dalem ayat tersebut tercantum,

Al Jashshash tidak menunjukken daftar kepustakaan=
nys, sedsngken Ibnul Araby meayebutkannyas

Kitab tafsir Ahkemul Qur-en oleh Al Jashshash, di
cetek menjadl tiga jilid, sedangkan kitab tafsir
Ahkarul Qurean oleh lbnul Araby di cetak menjadi
empat Jilid,



